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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis serta pembahasan dari penelitian ini 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Mesin yang di rancang terdiri dari beberapa bagian dan kompenen yaitu, 

rangka utama, mata pisau, hopper input, hopper output, pilly, v-belt, 

bantalan, pengaturan kecepatan putaran dan motor penggerak yang 

berdaya 2800 rpm. 

2. Putaran terbaik dalam kecepatan putaran yaitu 1400 rpm dimana semakin 

tinggi kecepatan putaran yang diberikan, maka produksi yang dihasilkan 

akan semakin banyak. 

3. semakian  kurang kecepatan putaran yang diberikan maka akan semakin 

berkurang pula efisiensi kerja alat yang di hasilkan.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan analisis serta pembahasan dari penelitian ini 

dapat disarankan sebagai berikut : 

1. Perlunya memperhatikan kualitas bahan yang akan digunakan dalam 

penelitian. 

2. Memperhatikan ketajaman mata pisau sehingga dalam proses 

pengirisan bahan tidak mudah hancur. 

3. Perlu adanya penelitian lanjut untuk menyempurnakan mesin pengirisan 

keripik tempe sehingga memperoleh mesin pengirisan yang lebih 

maksimal. 
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Lampiran 1. Data Hasil Penelitian 

 

Putaran 

Mesin 

(rpm) 

Ulangan Kecepatan  

Putaran 

Mesin 

(rpm) 

Berat 

Bahan 

Awal 

(g) 

Berat 

Bahan 

Akhir 

(g) 

Kapasitas 

produksi 

Mesin (g) 

Kebutuhan 

Daya 

Mesin 

(watt) 

Waktu 

Kerja 

Mesin 

(Detik) 

Efisiensi 

Kerja 

Mesin 

(%) 

P1 U1 1351 1000 961 33,507 154 28,68 3,486 

 U2 1376 1000 932 33,866 172 27,52 3,633 

 U3 1379 1000 912 31,329 182 29,11 3,435 

 Total 4106   98,702 508 85,31 10,554 

 Rerata  1368,667   32,900 169,333 28,436 3,518 

         

P2 U1 1254 1000 910 17,456 111 52,13 1,918 

 U2 1278 1000 903 16,885 119 53,42 1,865 

 U3 1282 1000 934 16,645 112 56,11 1,782 

 Total 3814   50,986 352 161,66 5,565 

 Rerata 1271,333   16,995 117,333 53,886 1,855 

         

P3 U1 1180 1000 953 13,418 72 71,02 1,407 

 U2 1182 1000 918 12,380 74 74,15 1,348 

 U3 1192 1000 920 11,915 75 77,21 1,295 

 Total 3554   37,713 221 222,38 4,05 

 Rerata 1184,667   12,571 73,666 74,126 1,35 

         

P4 U1 1082 1000 922 9,793 53 94,14 1,062 

 U2 1092 1000 908 9,439 54 96,19 1,039 

 U3 1094 1000 964 9,812 58 98,24 1,017 

 Total 3268   29,044 165 288,57 3,118 

 Rerata 1089,333   9,681 55 96,19 1,039 
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Lampiran 2. Tabel Hasil Pengamatan 

a. Kapasitas Produksi Mesin (g) 

 Sidik Ragam 

Putaran (rpm) 
Ulangan 

Total Rerata 
I II III 

P1 1351 1376 1379 4106 1368,667 

P2 1254 1278 1282 3814 1271,333 

P3 1180 1182 1192 3554 1184,667 

P4 1082 1092 1094 3268 1089,333 

Grand Total       14742 1228,5 

 

 Anova 

SK DB JK KT Fhit Ftab KET  

        0,05 0,01   

Perlakuan 3 851195709 283731903 283731903 5,14   S 

Galat 8 0,00015203 1,90037E-05         

Total 11 129407           

 

b. Kebutuhan Daya (watt) 

 Sidik Ragam 

 

 

 

 

 

 

 Anova 

SK DB JK KT Fhit Ftab KET  

        0,05 0,01   

Perlakuan 3 -14867,8 -4955,94 24780,63 5,14   S 

Galat 8 -1,59994 -0,19999         

Total 11 23787,67           

 

 

 

Putaran (rpm) 
Ulangan 

Total Rerata 
I II III 

P1 154 172 182 508 169,3333 

P2 111 119 122 352 117,3333 

P3 72 74 75 221 73,66667 

P4 53 54 58 165 55 

Grand Total       1246 155,75 
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c. Efisiensi Kerja (%) 

 Sidik Ragam 

Putaran (rpm) 
Ulangan 

total Rerata 
I II III 

P1 3,486 3,633 3,435 10,554 3,518 

P2 1,918 1,865 1,782 5,565 1,855 

P3 1,407 1,348 1,295 4,05 1,35 

P4 1,062 1,039 1,017 3,118 1,039333 

grand total       23,287 1,940583 

 

 Anova 

SK DB JK KT Fhit Ftab KET  

        0,05 0,01   

Perlakuan 3 2123,947 707,9824 707,9817 5,14   S 

Galat 8 0,005183 0,000648         

Total 11 11,00765           
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Lampiran 3. Tabel Uji Lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) Pada taraf 5% 

a. Kapasitas Produksi (g) 

Perlakuan Rerata Rumus Hasil Notasi 

1 1368,666 P1-P1 0 a 

2 1271,333 P2-P1 -97,333 b 

3 1184,666 P3-P2 -86,667 B 

4 1089,333 P4-P3 -95,333 c 

BNJ (5%) =  

 

b. Kebutuhan Daya Mesin (watt) 

Perlakuan Rerata Rumus Hasil Notasi 

1 169,333 P1-P1 0 a 

2 117,333 P2-P1 -52,000 b 

3 73,666 P3-P2 -43,667 b 

4 55 P4-P3 -73,611 c 

BNJ (5%) =  

 

c. Efisiensi Kerja Alat (%) 

Perlakuan Rerata Rumus Hasil Notasi 

1 3,518 P1-P1 0 A 

2 1,855 P2-P1 -1,663 B 

3 1,35 P3-P2 -0,505 B 

4 1,039 P4-P3 -0,311 B 

BNJ (5%) =  
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Lampiran 4. Gambar rancangan mesin pengiris tempe 
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